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ABSTRAK 

Puteri Dwi Wulandari Kusnedi, B 111 15 084, Eksaminasi Putusan 
Tindak Pidana Penipuan PT Global Inspira Indonesia Terhadap 
Jamaah Umroh (Studi Kasus Putusan Pengadilan 
No.668/Pid.B/2018/PN.Mks), Dibimbing oleh Slamet Sampurno 
sebagai Pembimbing I dan Nur Azisa Sebagai Pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pertanggungjawaban 
pidana korporasi PT Global Inspira Indonesia terhadap Jamaah Umroh dan 
untuk mengetahui penerapan hokum pidana materiil mengenai tindak 
pidana penipuan oleh PT Global Inspira Indonesia terhadap Jamaah Umroh 
dalam perkara No. 668/Pid.B/2018/PN.Mks 

Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar Propinsi Sulawesi Selatan, 
tepatnya dilakukan di Pengadilan Negeri Makassar. Penelitian ini dilakukan 
dengan cara wawancara kepada ketua majelis hakim serta jaksa penuntut 
umum yang menangani perkara  No. 668/Pid.B/2018/PN.Mks. Selain itu 
penelitian ini dilakukan dengan kajian kepustakaan yaitu melalui buku-buku, 
karya ilmiah, jurnal, internet serta peraturan perundang-undangan yang 
relevan terkait dengan perkara ini. 

Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa pertanggungjawaban pidana 
tidak hanya diberikan kepada terdakwa Muh.Edwin Djabbar tetapi korporasi 
yang menaungi yaitu PT Global Inspira Indonesia juga dapat dikenakan 
pertanggungjawaban korporasi sesuai dengan Teori identifikasi 
(identification theory). Lalu mengenai penerapan hokum pidana materiil, 
penulis berpendapat bahwa terdapat beberapa catatan hukum terkait 
dengan upaya penyidik dalam proses penyidikan, Jaksa Penuntut Umum 
dalam proses penuntutan dan Majelis Hakim yang memeriksa dan 
mengadili perkara dalam putusan perkara  No. 668/Pid.B/2018/PN.Mks.  
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ABSTRACT 

 

Puteri Dwi Wulandari Kusnedi, B 111 15 084, Examination of PT Global 
Inspira Indonesia's Fraud Court Decision Against Umrah Pilgrims 
(Case Study of Court Decision No.668 / Pid.B / 2018 / PN.Mks), under 
the guidance of  Slamet Sampurno as Advisor I and Nur Azisa As 
Advisor II. 

This study aims to perceive the form of corporate criminal liability of PT 
Global Inspira Indonesia towards the Umrah Pilgrims and to figure out the 
application of material criminal law regarding criminal acts of fraud by PT 
Global Inspira Indonesia towards the Umrah Pilgrims in case No. 668 / Pid.B 
/ 2018 / PN.Mks 

This research was conducted in Makassar City, South Sulawesi Province, 
precisely conducted at the Makassar District Court. This research was 
conducted by interviewing the chairman of the panel of judges and the 
public prosecutor who handled case No. 668 / Pid.B / 2018 / PN.Mks. In 
addition, this research was conducted by literature, namely books, scientific 
works, journals, the internet and the relevant laws and regulations related 
to this case. 

The results of the author's research indicate that criminal liability is not only 
given to defendants Muh Eddie Djabbar, but the overshadowing 
corporation, PT Global Inspira Indonesia, can also be subject to corporate 
responsibility in accordance with the identification theory. Afterwards, 
regarding the application of material criminal law, the author argues that 
there are several legal records relating to the efforts of investigators in the 
investigation process, the Public Prosecutor in the process of prosecution 
and the Panel of Judges who examine and adjudicate cases in court 
decision No. 668 / Pid.B / 2018 / PN.Mks. 
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BAB I 

KASUS POSISI 

A. Kronologis Perkara 

Kasus penipuan ini dilakukan oleh Mahditiara Syarifuddin selaku 

Direktur Utama PT Global Inspira Indonesia (berkas perkara lain) dan Muh. 

Edwin Djabbar selaku Komisaris Utama PT. Global Inspira Indonesia yang 

bertanggungjawab terhadap pemasaran berupa pembuatan paket mulai 

dari promosi, pemasaran, pemberangkatan, dan kepulangan jamaah umroh 

dan haji. Muh. Edwin Djabbar mendapatkan jamaah selama lima tahun 

terakhir dengan cara memberikan paket umroh dengan harga yang murah 

melalui iklan di koran, brosur, baliho dan aplikas Whatsapp. Selain itu  Muh. 

Edwin Djabbar juga mengembangkan agen di daerah-daerah seperti Prov. 

Sul-sel dan di Jawa Timur (Madiun dan Magetan). Paket umroh yang 

ditawarkan oleh Muh. Edwin Djabbar kepada jamaah umroh melalui PT 

Global Inspira Indonesia yaitu : 

- Paket regular dengan harga normal, biaya sebesar Rp.18.000.000,- 

(delapan belas juta rupiah) hingga Rp.20.000.000,- (dua puluh juta 

rupiah) selama 9 hari dengan fasilitas hotel bintang 3 dengan masa 

tunggu 3 sampai dengan 6 bulan.  

- Paket regular dengan harga normal, biaya sebesar Rp.19.000.000,- 

(sembilan belas juta rupiah) hingga Rp.22.000.000,- (dua puluh dua juta 

rupiah) selama 12 hari dengan fasilitas hotel bintang 3 dengan masa 

tunggu 3 sampai dengan 6 bulan.  
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- Paket regular dengan harga normal, biaya sebesar Rp.23.000.000,- 

(dua puluh tiga juta rupiah) hingga Rp.26.000.000,- (dua puluh enam 

juta rupiah) selama 9 hari dengan fasilitas hotel bintang 5 dengan masa 

tunggu 3 sampai dengan 6 bulan.  

- Paket regular dengan harga normal, biaya sebesar Rp.25.000.000,- 

(delapan belas juta rupiah) hingga Rp.27.000.000,- (dua puluh juta 

rupiah) selama 12 hari dengan fasilitas hotel bintang 5 dengan masa 

tunggu 3 sampai dengan 6 bulan.  

- Paket regular umroh plus (Dubai, Turkie, Palestina)  dengan harga 

sebesar Rp.24.000.000,- (dua puluh empat juta rupiah) hingga 

Rp.31.000.000,- (tiga puluh satu juta rupiah) selama 12 hari dengan 

fasilitas hotel bintang 4/5 dengan masa tunggu 3 sampai dengan 6 

bulan.  

- Program paket amanah (promo) untuk pemberangkatan tahun 2020 

dengan biaya sebesar Rp.7.300.000,- (tujuh juta tiga ratus ribu rupiah) 

hingga Rp.8.000.000,- (delapan juta rupiah) selama 9 hari dengan 

fasilitas hotel bintang 3. 

Atas berbagai penawaran paket umroh tersebut, pada tanggal 20 

Oktober 2016 Ariady Djafar, Nur Ismi, Muh. Dafa, Inayah, Naila, Sartikawati, 

Syamsuirfan, Sadri, melakukan pendaftaran perjalanan umroh dengan 

Program paket amanah (promo) sebesar Rp.8.300.000,- (delapan juta tiga 

ratus ribu rupiah) perorang, dengan total sebesar Rp.66.400.000,- (enam 

puluh enam juta empat ratus ribu rupiah) dan dijanjikan akan 
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diberangkatkan pada tahun 2020. Kemudian Rahmaniar Hamid Gani, 

Syarifuddin Hamid Gani dan Faida Arsyad mendatangi kantor PT Global 

Inspira Indonesia yang beralamat di Jalan Tupai No. 73 AB Makassar untuk 

mendaftar paket umroh regular dengan biaya sebesar Rp.24.300.000,- (dua 

puluh empat juta rupiah) perorang dengan total sebesar Rp.73.000.000,- 

(tujuh puluh tiga juta rupiah) dan dijanjikan akan diberangkatkan pada bulan 

April 2017. Pembayaran dilakukan secara bertahap, DP pertama yaitu 

masing-masing Rp.2.000.000,- (dua juta rupiah), kemudian pada tanggal 

22 Desember 2016 Rahmaniar Hamid Gani, Syarifuddin Hamid Gani dan 

Faida Arsyad kembali menyetor uang sebesar masing-masing 

Rp.11.300.000,- (sebelas juta tiga ratus ribu rupiah), dan kemudian dilunasi 

pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp.11.000.000,- (sebelas juta 

rupiah) melalui kasir Hardiana. Setelah melakukan pembayaran PT Global 

Inspira Indonesia memberikan perlengkapan ibadah berupa koper, kain 

batik, mukenah untuk calon jamaah perempuan.  

Kemudian pada bulan April 2017 Rahmaniar Hamid Gani, 

Syarifuddin Hamid Gani dan Faida Arsyad tidak diberangkatkan oleh PT 

Global Inspira Indonesia sesuai yang dijanjikan sehingga pada bulan yang 

sama salah satu pihak dari PT Global Inspira Indonesia yaitu Anugrah 

Ekawati Jabbra menjanjikan kembali akan memberangkatkan mereka pada 

bulan Mei 2017 akan tetapi sampai pada bulan Mei 2017 mereka juga tidak 

diberangkatkan sehingga pada tanggal 24 Mei 2017 Rahmaniar Hamid 

Gani, Syarifuddin Hamid Gani dan Faida Arsyad membatalkan 
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pemberangkatan umroh melalui PT Global Inspira Indonesia dan oleh pihak 

travel atas nama Arianto Burhan Makka selaku komisaris menyetujui 

permohonan pembatalan pemberangkatan umroh tersebut dan berjanji 

akan mengembalikan uang mereka pada tanggal 16 Agustus 2017 namun 

setelah Rahmaniar Hamid Gani, Syarifuddin Hamid Gani dan Faida Arsyad 

meminta uang tersebut dikembalikan, pada tanggal 16 Agustus 2017 pihak 

PT.Global Inspira Indonesia An. Sadli (staf keuangan) kembali berjanji akan 

mengembalikannya pada tanggal 18 Agustus 2017 akan tetapi pada saat 

mereka kembali pada tanggal 18 Agustus 2017 pihak PT Global Indonesia 

An. Anugrah Ekawati Jabbar berjanji kembali akan mengembalikan pada 

tanggal 29 Agustus 2017 namun sampai pada saat ini uang tersebut tidak 

dikembalikan. Anugrah Ekawati Jabbar mengatakan bahwa visa Rahmaniar 

Hamid Gani, Syarifuddin Hamid Gani dan Faida Arsyad tidak keluar 

sehingga atas dasar tersebut Ariady Djafar, Nur Ismi, Muh. Dafa, Inayah, 

Naila, Sartikawati, Syamsuirfan, Sadri membatalkan keberangkatannya 

karena melihat Rahmaniar Hamid Gani, Syarifuddin Hamid Gani dan Faida 

Arsyad tidak diberangkatkan.  

Pada bulan September 2017 Rahmaniar Hamid Gani, Syarifuddin 

Hamid Gani dan Faida Arsyad meminta Mahditiara Syarifuddin dan  Muh. 

Edwin Djabbar untuk mengembalikan uangnya namun mereka hanya 

diberikan cek sebesar Rp. 66.400.000,- (enam puluh enam juta empat ratus 

ribu rupiah) dan cek untuk Ariady Djafar berteman sebesar Rp.88.200.000,- 

(delapan puluh delapan juta dua ratus ribu rupiah) namun setelah di kriling 
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pada tanggal 6 Oktober 2017 pada Bank Mandiri, cek tersebut tidak dapat 

dicairkan dengan alasan bahwa saldo tidak cukup sesuai dengan surat dari 

PT.Bank Mandiri Tbk. Perihal surat keterangan penolakan (SKP). Atas hal 

tersebut para korban dirugikan secara materil dan imateril. 

 

B. Surat Dakwaan 

Dalam dakwaannya, Jaksa Penuntut Umum mendakwa H. Muh. Edwin 

Djabbar S.E dengan menggunakan dakwaan Alternatif sebagai berikut: 

 

PRIMAIR: 

Bahwa terdakwa H. Muh. Edwin Djabbar S.E bersama Hj. Mahditiara 

Syarifuddin (DPO) pada tanggal 31 Desember 2016 sampai dengan Maret 

2017 atau setidak-tidaknya pada bulan Desember Tahun 2016 sampai 

dengan Maret 2017 bertempat di Jl. Tupai No.73 AB Kota Makassar atau 

setidak-tidaknya di suatu tempat lain yang masih dalam daerah hokum 

Pengadilan Negeri Makassar yang berwenang memeriksa dan mengadili 

perkaranya, mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan dan 

yang turut serta melakukan perbuatan, dengan maksud untuk 

menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hokum, 

dengan memakai nama palsu, atau martabat palsu dengan tipu 

muslihat ataupun rangkaian kebohongan, menggerakan orang lain 

untuk menyerahkan barang sesuatu kepadanya atau supaya memberi 
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hutang maupun menghapuskan piutang, yang dilakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

Pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diatas, Terdakwa H. Muh 

Edwin Djabbar S.E yang menjabat sebagai Komisaris Utama PT.Global 

Inspira Indonesia bersama (istri terdakwa) Hj. Mahditiara Syarifuddin (DPO) 

yang menjabat selaku Direktur Utama PT. Global Inspira Indonesia dengan 

cara mengiklankan, membagikan lembaran brosur dan mengirimkan pesan 

Whatsapp kepada calon Jemaah umroh dan menawarkan paket Amanah 

pelaksanaan ibadah umroh yaitu, 

- Paket regular dengan harga normal, biaya sebesar Rp.18.000.000,- 

(delapan belas juta rupiah) hingga Rp.20.000.000,- (dua puluh juta 

rupiah) selama 9 hari dengan fasilitas hotel bintang 3 dengan masa 

tunggu 3 sampai dengan 6 bulan.  

- Paket regular dengan harga normal, biaya sebesar Rp.19.000.000,- 

(sembilan belas juta rupiah) hingga Rp.22.000.000,- (dua puluh dua juta 

rupiah) selama 12 hari dengan fasilitas hotel bintang 3 dengan masa 

tunggu 3 sampai dengan 6 bulan.  

- Paket regular dengan harga normal, biaya sebesar Rp.23.000.000,- 

(dua puluh tiga juta rupiah) hingga Rp.26.000.000,- (dua puluh enam 

juta rupiah) selama 9 hari dengan fasilitas hotel bintang 5 dengan masa 

tunggu 3 sampai dengan 6 bulan.  

- Paket regular dengan harga normal, biaya sebesar Rp.25.000.000,- 

(delapan belas juta rupiah) hingga Rp.27.000.000,- (dua puluh juta 
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rupiah) selama 12 hari dengan fasilitas hotel bintang 5 dengan masa 

tunggu 3 sampai dengan 6 bulan.  

- Paket regular umroh plus (Dubai, Turkie, Palestina)  dengan harga 

sebesar Rp.24.000.000,- (dua puluh empat juta rupiah) hingga 

Rp.31.000.000,- (tiga puluh satu juta rupiah) selama 12 hari dengan 

fasilitas hotel bintang 4/5 dengan masa tunggu 3 sampai dengan 6 

bulan.  

- Program paket amanah (promo) untuk pemberangkatan tahun 2020 

dengan biaya sebesar Rp.7.300.000,- (tujuh juta tiga ratus ribu rupiah) 

hingga Rp.8.000.000,- (delapan juta rupiah) selama 9 hari dengan 

fasilitas hotel bintang 3 

Dan melihat paket umroh yang ditawarkan tersebut sangat murah 

sehingga saksi Ariady Djafar, Nur Ismi, Hj Rahmaniar Hamid, Faida, 

Syarifuddin Hamid, Muh Ilham, dan saksi Siti Marwah Rachman merasa 

tertarik lalu mendatangi kantor PT Global Inspira Indonesia selanjutnya 

- Saksi Ariady Djafar mendaftarkan diri untuk paket ibadah umroh dengan 

biaya Rp.8.300.000,- (delapan juta tiga ratus ribu rupiah) perorang dan 

mengikut sertakan 7 (tujuh) anggota keluaga yaitu “Nur Ismi, Muh. Dafa, 

Inayah, Naila, Sartikawati, Syamsuirfan, Sadri” dan menyetorkan uang 

sebesar Rp.66.400.000,- (enam puluh enam juta empat ratus ribu 

rupiah) pada PT Global Inspira Indonesia untuk pemberangkatan Maret 

2020. 
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- Saksi Sitti Marwah Rachman mendaftarkan diri untuk paket ibada umroh 

dengan biaya Rp.7.800.000,- (tujuh juta delapan ratus ribu rupiah) 

perorang dan mengikutsertakan 6 (enam) anggota keluarga yaitu “Muh. 

Ilham, Afifah SI, Ammar AI, Rosmawati R, Nurhidayah K, Nur 

Alishabana K dan menyetorkan uang sebesar RP.54.600.000,- (lima 

puluh emoat juta enam ratus ribu rupiah) pada PT Global Inspira 

Indonesia untuk pemberangkatan September 2020. 

- Saksi Hj Rahmaniar Hamid, Syarifuddin Hamid, Faida Arsyad S 

menyetorkan uang masing-masing sebesar Rp.24.500.000,- (dua puluh 

empat juta lima ratus ribu rupiah) dan akan diberangkatkan pada mei 

2017 akan tetapi setelah tiba tanggal pemberangkatan, saksi 

Syarifuddin Hamid, Faida Arsyad S tidak diberangkatkan oleh PT Global 

Inspira Indonesia sehigga pada tanggal 24 Mei 2017 saksi Syarifuddin 

Hamid, Faida Arsyad S mendatangi kantor PT Globa Inspira I ndonesia 

dan membatalkan pemberangkatan umroh kemudian oleh pihak PT 

Global Inspira Indonesia menyetujui permohonan pembatalan 

keberangkatan tersebut dan dana calon jamaah umroh yang telah 

disetorkan akan dikembalikan paling lambat tanggal 29 Agustus 2017 

namun setelah tiba tanggal yang dimaksud Terdakwa H. Muh Edwin 

Djabar SE yang menjabat sebagai komisaris utama dan Hj. Mahditiara 

Syarifuddin yang menjabat selaku direktur utama PT Global Inspira 

Indonesia tidak melakukan pengembalian dana jamaah umroh, 

selanjutnya setelah mengetahui bila saksi Hj. Rahmaniar Hamid, 
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Syarifuddin Hamid, Faida Arsyad S tidak diberangkatkan oleh PT Global 

Inspira Indonesia maka saksi Ariady Djafar, Nur Ismi, Sitti Marwah 

Rachman, Muh Ilham mendatangi kantor PT Global Inspira Indonesia 

dan membatalkan pemberangkatan umroh serta meminta 

pengembalian dana selanjutnya oleh PT Global Inspira menyetujui 

pembatalan pemberangkatan umroh kemudian Terdakwa H. Muh 

Edwin Djabar SE dan Hj. Mahditiara Syarifuddin melalui PT Global 

Inspira Indonesia memberikan 2 (dua) lembar Cek dan Cek No. GU 

893435 kepada Hj Rahmaniar Hamid, Syarifuddin Hamid, Faida Arsyad 

sebesar Rp.88.200.000,- (delapan puluh delapan juta dua ratus ribu 

rupiah) dan Cek No. GU 893439 untuk saksi Ariyadi Djafar dan 7 (tujuh) 

anggota keluarga sebesar Rp.66.400.000,- (enam puluh enam juta 

empat ratus ribu rupiah) masing-masing tertanggal 06 Oktober 2017 dan 

saat dilakukan kriling di Bank Mandiri cek tersebut tidak dapat dicairkan 

karena saldo tidak cukup, dan akibat perbuatan Terdakwa H. Muh 

Edwin Djabar SE bersama Hj. Mahditiara Syarifuddin sehingga Aryadi 

Djafar, Nur Ismi, Hj Rahmaniar, Faidah, Syarifuddin Hamid, Muh Imam 

dan Saksi Sitti Marwah seluruhnya mengalami kerugian sebesar 

Rp.150.000.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) 

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana pasal 378 

KUHP Jo Pasal 55 ayat (1) KUHP. 
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SUBSIDAIR: 

Terdakwa H. Muh Edwin Djabar SE bersama Hj. Mahditiara 

Syarifuddin (DPO) pada waktu dan tempat sebagaimana dalam 

dakwaan pertama diatas, mereka yang melakukan, yang menyuruh 

melakukan dan yang turut serat melakukan perbuatan, dengan 

sengaja dan melawan hokum memiliki barang sesuatu yang 

seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang lain tetapi yang 

ada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan, yang dilakukan 

dengan cara sebagai berikut : 

Pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diatas, Terdakwa H. Muh 

Edwin Djabbar S.E yang menjabat sebagai Komisaris Utama PT.Global 

Inspira Indonesia bersama (istri terdakwa) Hj. Mahditiara Syarifuddin (DPO) 

yang menjabat selaku Direktur Utama PT. Global Inspira Indonesia dengan 

cara mengiklankan, membagikan lembaran brosur dan mengirimkan pesan 

Whatsapp kepada calon Jemaah umroh dan menawarkan paket Amanah 

pelaksanaan ibadah umroh yaitu, 

- Paket regular dengan harga normal, biaya sebesar Rp.18.000.000,- 

(delapan belas juta rupiah) hingga Rp.20.000.000,- (dua puluh juta 

rupiah) selama 9 hari dengan fasilitas hotel bintang 3 dengan masa 

tunggu 3 sampai dengan 6 bulan.  

- Paket regular dengan harga normal, biaya sebesar Rp.19.000.000,- 

(sembilan belas juta rupiah) hingga Rp.22.000.000,- (dua puluh dua juta 
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rupiah) selama 12 hari dengan fasilitas hotel bintang 3 dengan masa 

tunggu 3 sampai dengan 6 bulan.  

- Paket regular dengan harga normal, biaya sebesar Rp.23.000.000,- 

(dua puluh tiga juta rupiah) hingga Rp.26.000.000,- (dua puluh enam 

juta rupiah) selama 9 hari dengan fasilitas hotel bintang 5 dengan masa 

tunggu 3 sampai dengan 6 bulan.  

- Paket regular dengan harga normal, biaya sebesar Rp.25.000.000,- 

(delapan belas juta rupiah) hingga Rp.27.000.000,- (dua puluh juta 

rupiah) selama 12 hari dengan fasilitas hotel bintang 5 dengan masa 

tunggu 3 sampai dengan 6 bulan.  

- Paket regular umroh plus (Dubai, Turkie, Palestina)  dengan harga 

sebesar Rp.24.000.000,- (dua puluh empat juta rupiah) hingga 

Rp.31.000.000,- (tiga puluh satu juta rupiah) selama 12 hari dengan 

fasilitas hotel bintang 4/5 dengan masa tunggu 3 sampai dengan 6 

bulan.  

- Program paket amanah (promo) untuk pemberangkatan tahun 2020 

dengan biaya sebesar Rp.7.300.000,- (tujuh juta tiga ratus ribu rupiah) 

hingga Rp.8.000.000,- (delapan juta rupiah) selama 9 hari dengan 

fasilitas hotel bintang 3 

Dan melihat paket umroh yang ditawarkan tersebut sangat murah 

sehingga saksi Ariady Djafar, Nur Ismi, Hj Rahmaniar Hamid, Faida, 

Syarifuddin Hamid, Muh Ilham, dan saksi Siti Marwah Rachman merasa 

tertarik lalu mendatangi kantor PT Global Inspira Indonesia selanjutnya 
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- Saksi Ariady Djafar mendaftarkan diri untuk paket ibadah umroh dengan 

biaya Rp.8.300.000,- (delapan juta tiga ratus ribu rupiah) perorang dan 

mengikut sertakan 7 (tujuh) anggota keluaga yaitu “Nur Ismi, Muh. Dafa, 

Inayah, Naila, Sartikawati, Syamsuirfan, Sadri” dan menyetorkan uang 

sebesar Rp.66.400.000,- (enam puluh enam juta empat ratus ribu 

rupiah) pada PT Global Inspira Indonesia untuk pemberangkatan Maret 

2020. 

- Saksi Sitti Marwah Rachman mendaftarkan diri untuk paket ibada umroh 

dengan biaya Rp.7.800.000,- (tujuh juta delapan ratus ribu rupiah) 

perorang dan mengikutsertakan 6 (enam) anggota keluarga yaitu “Muh. 

Ilham, Afifah SI, Ammar AI, Rosmawati R, Nurhidayah K, Nur 

Alishabana K dan menyetorkan uang sebesar RP.54.600.000,- (lima 

puluh emoat juta enam ratus ribu rupiah) pada PT Global Inspira 

Indonesia untuk pemberangkatan September 2020 

- Saksi Hj Rahmaniar Hamid, Syarifuddin Hamid, Faida Arsyad S 

menyetorkan uang masing-masing sebesar Rp.24.500.000,- (dua puluh 

empat juta lima ratus ribu rupiah) dan akan diberangkatkan pada mei 

2017 akan tetapi setelah tiba tanggal pemberangkatan, saksi 

Syarifuddin Hamid, Faida Arsyad S tidak diberangkatkan oleh PT Global 

Inspira Indonesia sehigga pada tanggal 24 Mei 2017 saksi Syarifuddin 

Hamid, Faida Arsyad S mendatangi kantor PT Globa Inspira Indonesia 

dan membatalkan pemberangkatan umroh kemudian oleh pihak PT 

Global Inspira Indonesia menyetujui permohonan pembatalan 



 13 

keberangkatan tersebut dan dana calon jamaah umroh yang telah 

disetorkan akan dikembalikan paling lambat tanggal 29 Agustus 2017 

namun setelah tiba tanggal yang dimaksud Terdakwa H. Muh Edwin 

Djabar SE yang menjabat sebagai komisaris utama dan Hj. Mahditiara 

Syarifuddin yang menjabat selaku direktur utama PT Global Inspira 

Indonesia tidak melakukan pengembalian dana jamaah umroh, 

selanjutnya setelah mengetahui bila saksi Hj. Rahmaniar Hamid, 

Syarifuddin Hamid, Faida Arsyad S tidak diberangkatkan oleh PT Global 

Inspira Indonesia maka saksi Ariady Djafar, Nur Ismi, Sitti Marwah 

Rachman, Muh Ilham mendatangi kantor PT Global Inspira Indonesia 

dan membatalkan pemberangkatan umroh serta meminta 

pengembalian dana selanjutnya oleh PT Global Inspira menyetujui 

pembatalan pemberangkatan umroh kemudian Terdakwa H. Muh 

Edwin Djabar SE dan Hj. Mahditiara Syarifuddin melalui PT Global 

Inspira Indonesia memberikan 2 (dua) lembar Cek dan Cek No. GU 

893435 kepada Hj Rahmaniar Hamid, Syarifuddin Hamid, Faida Arsyad 

sebesar Rp.88.200.000,- (delapan puluh delapan juta dua ratus ribu 

rupiah) dan Cek No. GU 893439 untuk saksi Ariyadi Djafar dan 7 (tujuh) 

anggota keluarga sebesra Rp.66.400.000,- (enam puluh enam juta 

empat ratus ribu rupiah) masing-masing tertanggal 06 Oktober 2017 dan 

saat dilakukan kriling di Bank Mandiri cek tersebut tidak dapat dicairkan 

karena saldo tidak cukup, dan akibat perbuatan Terdakwa H. Muh 

Edwin Djabar SE bersama Hj. Mahditiara Syarifuddin sehingga Aryadi 
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Djafar, Nur Ismi, Hj Rahmaniar, Faidah, Syarifuddin Hamid, Muh Imam 

dan Saksi Sitti Marwah seluruhnya mengalami kerugian sebesar 

Rp.150.000.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) 

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana pasal 372 

KUHP Jo Pasal 55 ayat (1) KUHP. 

 

C. Tuntutan  

Pada pokoknya Jaksa Penuntut Umum meminta kepada Majelis 

Hakim pada Pengadilan Negeri Makassar yang memeriksa dan mengadili 

perkara tersebut agar : 

1. Menyatakan Terdakwa H. Muh Edwin Djabar S.E terbukti secara 

sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

sebagaimana dalam dakwaan Primair Penuntut Umum 

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa H. Muh Edwin Djabar S.E 

dengan pidana penjara selama 3 (tiga) Tahun dan 6 (enam) bulan 

potong masa tahanan dengan perintah terdakwa tetap ditahan. 

3. Menetapkan barang bukti berupa: 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Hj. Rahmaniar Hamid, Spd, 

tanggal 20 Oktober 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. 

Global Inspira Indonesia sebesar Rp.2.000.000,- (dua juta rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Hj. Rahmaniar Hamid, Spd, 

tanggal 22 Desember 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir 
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PT. Global Inspira Indonesia sebesar Rp.11.300.000,- (sebelas juta tiga 

ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Hj. Rahmaniar Hamid, Spd, 

tanggal 31 Desember 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir 

PT. Global Inspira Indonesia sebesar Rp.11.000.000,- (sebelas juta 

rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Faida, tanggal 20 Oktober 

2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global Inspira 

Indonesia sebesar Rp.2.000.000,- (dua juta rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Faida, tanggal 22 Desember 

2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global Inspira 

Indonesia sebesar Rp.15.000.000,- (lima belas juta rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Faida,  tanggal 29 Desember 

2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global Inspira 

Indonesia sebesar Rp.7.300.000,- (tujuh juta tiga ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Syarifuddin Hamid tanggal 

20 Oktober 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global 

Inspira Indonesia sebesar Rp.2.000.000,- (dua juta rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Syarifuddin Hamid tanggal 

22 Desember 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global 

Inspira Indonesia sebesar Rp.15.000.000,- (lima belas juta rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Syarifuddin Hamid tanggal 

29 Desember 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global 
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Inspira Indonesia sebesar Rp.7.300.000,- (tujuh juta tiga ratus ribu 

rupiah); 

- 1 (satu) lembar surat pernyataan tanggal 19 Agustus 2017 yang 

ditandatangani oleh Mahditiara Syafruddin selaku Direktur Utama; 

- 1 (satu) lembar surat pernyataan tanggal 24 Mei 2017 yang 

ditandatangani oleh Arianto Burhan Makka selaku Komisaris; 

- 1 (satu) asli Kwitansi penerimaan uang dari Nur Ismi, tanggal 31 

Desember 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global 

Inspira Indonesia sebesar Rp.66.400.000,- (enam puluh enam juta 

empat ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) lembar asli cek Bank Mandiri nomor GU 893435, tanggal 6 

Oktober 2017 sebesar Rp.88.200.000,- (delapan puluh delapan juta dua 

ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) lembar asli slip setoran Bank Mandiri sebesar Rp.88.200.000,- 

(delapan puluh delapan juta dua ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) lembar surat dari PT Bank Mandiri (persero) Tbk tanggal 6 

Oktober 2017 perihal Surat Penolakan (SKP); 

- 1 (satu) lembar asli cek Bank Mandiri Nomor GU 893439, tanggal 6 

Oktober 2017 sebesar Rp.66.400.000,- (enam puluh enam juta empat 

ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) lembar asli slip setoran Bank Mandiri sebesar Rp.66.400.000,- 

(enam puluh enam juta empat ratus ribu rupiah); 
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- 1 (satu) lembar surat dari PT. Bank Mandiri (persero) Tbk tanggal 6 

Oktober 2017 perihal Surat Penolakan (SKP) 

- 1 (satu) lembar asli kwitansi penerimaan uang dari Muhammad Ilham 

tanggal 20 Februari 2017 sebesar Rp. 31.200.000,- (tiga puluh satu juta 

dua ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) lembar asli kwitansi penerimaan uang dari Muhammad Ilham 

tanggal 23 Februari 2017 sebesar Rp. 23.400.000,- (dua puluh tiga juta 

empat ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) lembar surat pernyataan batal berangkat tanggal 6 September 

2017. 

4. Menetapkan supaya terdakwa dibebani membayar biaya perkara 

sebesar Rp.2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah) 

 

D. Pokok Putusan Hakim 

Majelis Hakim pada Pengadilan Negeri Makassar yang terdiri dari Harto 

Pancono, S.H., M.H. sebagai Hakim Ketua, Adhar, S.H., M.H. dan Suratno, 

S.H. sebagai hakim anggota, Erna Harun, S.H. sebagai panitera pada 

tanggal 26 Juli 2018 membacakan putusan yang pada pokoknya adalah 

sebagai berikut: 

1. Menyatakan Terdakwa H. Muh Edwin Djabar S.E. terbukti secara 

sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

“Penipuan”; 
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2. Menjatuhkan pidana kepada terdakwa oleh karena itu dengan 

pidana penjara selama 2 (dua) tahun dan 6 (enam) bulan; 

3. Menetapakan masa penangkapan dan penahanan yang telah 

dijalani oleh terdakwa dikurangi seluruhnya dari pidana yang 

dijatuhkan; 

4. Memerintahkan agar terdakwa tetap berada dalam tahanan; 

5. Menetapkan  barang bukti berupa; 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Hj. Rahmaniar Hamid, Spd, 

tanggal 20 Oktober 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. 

Global Inspira Indonesia sebesar Rp.2.000.000,- (dua juta rupiah);  

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Hj. Rahmaniar Hamid, Spd, 

tanggal 22 Desember 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir 

PT. Global Inspira Indonesia sebesar Rp.11.300.000,- (sebelas juta tiga 

ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Hj. Rahmaniar Hamid, Spd, 

tanggal 31 Desember 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir 

PT. Global Inspira Indonesia sebesar Rp.11.000.000,- (sebelas juta 

rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Faida, tanggal 20 Oktober 

2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global Inspira 

Indonesia sebesar Rp.2.000.000,- (dua juta rupiah); 
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- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Faida, tanggal 22 Desember 

2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global Inspira 

Indonesia sebesar Rp.15.000.000,- (lima belas juta rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Faida,  tanggal 29 Desember 

2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global Inspira 

Indonesia sebesar Rp.7.300.000,- (tujuh juta tiga ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Syarifuddin Hamid tanggal 

20 Oktober 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global 

Inspira Indonesia sebesar Rp.2.000.000,- (dua juta rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Syarifuddin Hamid tanggal 

22 Desember 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global 

Inspira Indonesia sebesar Rp.15.000.000,- (lima belas juta rupiah); 

- 1 (satu) asli kwitansi penerimaan uang dari Syarifuddin Hamid tanggal 

29 Desember 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global 

Inspira Indonesia sebesar Rp.7.300.000,- (tujuh juta tiga ratus ribu 

rupiah); 

- 1 (satu) asli Kwitansi penerimaan uang dari Nur Ismi, tanggal 31 

Desember 2016 yang diterima oleh Hardiana selaku kasir PT. Global 

Inspira Indonesia sebesar Rp.66.400.000,- (enam puluh enam juta 

empat ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) lembar asli cek Bank Mandiri nomor GU 893435, tanggal 6 

Oktober 2017 sebesar Rp.88.200.000,- (delapan puluh delapan juta dua 

ratus ribu rupiah); 
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- 1 (satu) lembar asli slip setoran Bank Mandiri sebesar Rp.88.200.000,- 

(delapan puluh delapan juta dua ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) lembar surat dari PT Bank Mandiri (persero) Tbk tanggal 6 

Oktober 2017 perihal Surat Penolakan (SKP); 

- 1 (satu) lembar asli cek Bank Mandiri Nomor GU 893439, tanggal 6 

Oktober 2017 sebesar Rp.66.400.000,- (enam puluh enam juta empat 

ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) lembar asli slip setoran Bank Mandiri sebesar Rp.66.400.000,- 

(enam puluh enam juta empat ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) lembar surat dari PT. Bank Mandiri (persero) Tbk tanggal 6 

Oktober 2017 perihal Surat Penolakan (SKP) 

- 1 (satu) lembar asli kwitansi penerimaan uang dari Muhammad Ilham 

tanggal 20 Februari 2017 sebesar Rp. 31.200.000,- (tiga puluh satu juta 

dua ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) lembar asli kwitansi penerimaan uang dari Muhammad Ilham 

tanggal 23 Februari 2017 sebesar Rp. 23.400.000,- (dua puluh tiga juta 

empat ratus ribu rupiah); 

- 1 (satu) lembar surat pernyataan batal berangkat tanggal 6 September 

2017 
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BAB II 

PERUMUSAN PERSOALAN HUKUM 

 

Sebagaimana telah diuraikan diatas, baik berupa kasus posisi, 

dakwaan, tuntutan hingga putusan Majelis Hakim Pengadilan Negeri 

Makassar yang menyatakan terdakwa H. Muh Edwin Djabar S.E terbukti 

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana penipuan 

dan dijatuhi hukuman penjara 2 (dua) tahun dan 6 (enam) bulan. Maka 

persoalan hukum yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah; 

 

1. Bagaimana bentuk pertanggungjawaban pidana korporasi PT Global 

Inspira Indonesia terhadap Jamaah Umroh? 

2. Bagaimana penerapan hokum pidana materiil mengenai tindak 

pidana penipuan oleh PT Global Inspira Indonesia terhadap Jamaah 

Umroh dalam perkara No. 668/Pid.B/2018/PN.Mks ? 

 

 

 

 

 

 

 

 


